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Rapat Pembahasan Feedback Kuesioner Analisis Kebutuhan Diklat
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Hasil Rapat:

Agenda 1:
Pembukaan (Kepala Pusat Pengembangan SDM Parekraf)

Kata sambutan pada pembukaan rapat hari Rabu, 10 Juni 2020
disampaikan oleh Kepala Pusat Pengembangan SDM Parekraf, Bapak Anggara
Hayun Anujuprana. Beliau menyampaikan rapat ini merupakan bentuk
diskusi antara pihak Pusat Pengembangan SDM Parekraf dengan rekan-rekan
dari Biro SDMO dalam rangka menjalin sinergi untuk merencanakan sebuah
program Diklat. Diskusi ini akan membahas terkait hasil pengolahan data
analisis kebutuhan diklat. Berdasarkan arahan pimpinan masih terdapat para
pejabat fungsional yang memerlukan Diklat. Diskusi pada rapat ini bermaksud
untuk memvalidasi hasil pengolahan data dari Bidang KPP berdasarkan
masukan data dari BSDMO terkait kebutuhan Diklat para pejabat fungsional.
Hasilnya nanti akan digunakan untuk pembahasan FGD Kebutuhan diklat
pada hari Jumat mendatang dengan seluruh unit kerja di
Kemenparekraf/Baparekraf.

Pak Hayun juga mengharapkan masukan kepada pihak BSDMO terkait
dengan usulan diklat dari unit kerja berdasarkan feedback kuesioner AKD.
Pada FGD nanti, setiap unit kerja diminta untuk membuat prioritas Diklat,
kemudian hasilnya akan disesuaikan dengan anggaran yang ada di Pusat
Pengembangan SDM Parekraf.

Setelah pelaksanaan FGD selesai, hasilnya nanti akan direkap kembali
dan dikaji lebih mendalam dan kemudian dilaporkan kepada Bu Sesmen
setelah berkoordinasi dengan pihak BSDMO, kemudian akan ditetapkan
Diklat mana yang akan diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan SDM
Parekraf. Diklat yang diselenggarakan tersebut merupakan diklat yang benar-
benar berguna untuk mengisi kesenjangan kinerja dan kompetensi agar
pegawai yang telah mengikuti diklat dapat meningkatkan kinerjanya sendiri
dan kinerja unit kerjanya.

Agenda 2:
Diskusi Feedback Kuesioner Kebutuhan Diklat (Kepala Bidang Kompetensi,
Pendidikan dan Pelatihan dan para peserta rapat)

Kegiatan rapat dilanjutkan dengan diskusi dengan topik pembahasan
feedback kebutuhan diklat antara pihak Pusat Pengembangan SDM Parekraf
dengan BSDMO yang dipimpin oleh Bapak R. Adi Mukhtar Rivai selaku Kepala
Bidang Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan. Tujuan dari kegiatan diskusi
ini adalah untuk melakukan validasi data yang telah diolah terkait dengan
kebutuhan Diklat. Adapun poin-poin penting dalam kegiatan diskusi tersebut
adalah sebagai berikut:




. Bidang Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan telah melakukan
pengolahan data daftar nama, jabatan, dan TMT jabatan fungsional yang
telah diberikan oleh BSDMO untuk pejabat fungsional yang belum
melakukan diklat pengangkatan pertama, pejabat fungsional yang belum
diklat kenaikan jenjang jabatan, dan pejabat fungsional yang belum
diklat teknis penunjang kenaikan pangkat. Namun, masih terdapat TMT
jabatan fungsional dari beberapa pegawai yang masih kosong. Pusat
Pengembangan SDM Parekraf harap BSDMO dapat melengkapi data yang
dibutuhkan tersebut.

. Terdapat 3 (tiga) pejabat fungsional dengan TMT jabatan fungsional
sampai dengan 2015 dan 37 (tiga puluh tujuh) pejabat fungsional
dengan TMT Jabatan fungsional diatas 2015 yang belum diklat kenaikan
jenjang jabatan, serta 17 (tujuh belas) pejabat fungsional dengan TMT
jabatan fungsional sampai dengan 2015 dan 142 (seratus empat puluh
dua) pejabat fungsional dengan TMT Jabatan fungsional diatas 2015
yang belum diklat teknis penunjang kenaikan pangkat.

Berdasarkan data yang ada, nantinya pegawai yang akan diprioritaskan
untuk mendapatkan fasilitasi diklat adalah pegawai dengan TMT jabatan
fungsional sampai dengan tahun 2015.

. Kondisi saat ini, para pejabat fungsional yang belum naik pangkat
disebabkan belum terpenuhinya unsur penunjang untuk pemenuhan
angka kredit, termasuk salah satunya belum mendapatkan Diklat
penunjang. Oleh karena itu, perlu adanya koordinasi dan sinergitas dari
Pusat Pengembangan SDM Parekraf dan BSDMO untuk mengupayakan
pembinaan kepada para pejabat fungsional agar bisa naik pangkat
terutama bagi para pejabat fungsional dengan TMT jabatan fungsional
sampai dengan TMT tahun 2015.

Selain itu, perlu adanya peran aktif dari masing-masing pejabat
fungsional terkait dengan kebutuhan diklat teknisnya dan sosialisasi
untuk pemahaman akan pemenuhan unsur penunjang pemenuhan
angka kredit kepada para pejabat fungsional dan atasannya. Rencananya
BSDMO akan membuat sosialisasi terkait dengan hal tersebut untuk
jabatan fungsional peneliti dalam waktu dekat ini dengan mengundang
instansi pembina jabatan fungsional tersebut.

Sebagai salah satu upaya untuk pemenuhan angka kredit para
Widyaiswara, Bapak Hayun memberikan kesempatan kepada para
Widyaiswara untuk memaparkan hasil karya tulis ilmiahnya pada
kegiatan rakor mingguan Pusbang.

Bidang Kompetensi, Pendidikan dan Pelatihan juga telah melakukan olah
data hasil pengisian kuesioner kebutuhan diklat dari unit kerja.
Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, terdapat beberapa usulan diklat
dari unit kerja yang akan menjadi bahan diskusi pada saat kegiatan FGD
terkait Analisis Kebutuhan Diklat di hari Jumat mendatang. Setelah itu,




dari usulan diklat tersebut unit kerja memberikan masukan mana saja
diklat yang menjadi prioritas bagi unit kerja. Hasil dari FGD tersebut
nantinya akan menjadi bahan pertimbangan bagi Pusat Pengembangan
SDM Parekraf untuk menetapkan program diklat tahun anggaran 2020.
. Penentuan program diklat dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil
FGD terkait Analisis Kebutuhan Diklat, ketersediaan anggaran, waktu
pelaksanaan, dan urgensi kebutuhan dalam meningkatkan kinerja
individu dan unit kerja.

Terkait dengan kegiatan diklat yang diampu oleh Pusat Pengembangan
SDM Parekraf adalah diklat berdasarkan GAP Kompetensi dan GAP
Kinerja.

Apabila nanti Kompetensi Teknis yang sedang disusun oleh BSDMO telah
ditetapkan, maka akan menjadi bahan acuan untuk penyempurnaan
kurikulum kompetensi inti diklat pariwisata dasar.

. Dengan adanya peralihan jabatan ke fungsional, hal ini berdampak pada
jumlah pejabat fungsional yang semakin banyak. Sebagai salah satu
upaya untuk memfasilitasi kebutuhan para pejabat fungsional tersebut,
Pusat Pengembangan SDM Parekraf mengusulkan salah satunya yakni
adanya kegiatan diklat untuk tata cara penulisan karya tulis ilmiah.
Dalam mendukung upaya pengembangan kompetensi ASN, Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
perlu membuat payung hukum untuk pola karir dan pedoman
penyelenggaraan diklat. Saat ini, pola karir sedang disusun oleh BSDMO
dan Pusat Pengembangan SDM Parekraf akan membuat pedoman
penyelenggaraan diklat. Sebagai masukan untuk BSDMO, peraturan
terkait pola karir perlu adanya persyaratan yang menjelaskan bahwa
CPNS di lingkungan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif wajib mengikuti diklat pariwisata dasar
agar kelak ASN di lingkungan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memiliki pemahaman
akan konsep dasar dari pariwisata.

. Beberapa waktu lalu, Bidang Jabatan Fungsional telah melakukan rapat
dengan Direktorat Manajemen Strategis (Manstra) dan mendapatkan
informasi bahwa terdapat fasilitas untuk menampung karya tulis ilmiah
yang saat ini dikelola oleh Manstra namun hanya mengakomodir untuk
karya tulis ilmiah bidang kepariwisataan.

. Sebagai masukan untuk Pusat Pengembangan SDM Parekraf, untuk
kegiatan pengembangan kompetensi kedepannya sebaiknya perlu
diarahkan ke kegiatan non-klasikal dengan porsi 70% pembelajaran e-
learning, 20% metode umpan balik, dan 10% metode klasikal.




Agenda 3:
Penutupan (Perwakilan dari BSDMO)

Kegiatan diakhiri dengan penutupan oleh Ibu Nita Septiyanti selaku
perwakilan dari BSDMO. Beliau menyampaikan ucapan terima kasih atas
diselenggarakannya kegiatan ini sehingga dapat menjadi transfer knowledge
antara pihak BSDMO dengan Pusat Pengembangan SDM Parekraf. Harapan
kedepannya, BSDMO dengan Pusat Pengembangan SDM Parekraf dapat
meningkatkan koordinasi dan sinergitas dalam upaya pengembangan
kompetensi dan karir para pegawai ASN di lingkungan Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif.

Tanya Jawab:

Pertanyaan (Pak Adi):

Bagaimana strategi dari BSDMO untuk membantu para pejabat fungsional
dengan TMT Jabatan Fungsional sampai dengan tahun 2015 dalam hal
pemenuhan angka kredit unsur penunjang untuk kenaikan pangkat karena
dikhawatirkan pejabat fungsional yang lebih dari 5 tahun belum naik pangkat
karena tidak mencapai angka kredit tersebut mendapatkan punishment dari
instansi pembina?

Jawaban (Pak Denny):

untuk jabatan fungsional Widyaiswara, berdasarkan informasi dari instansi
pembina apabila angka kredit tidak dapat tercapai dalam jangka waktu 5
tahun, tidak ada punishment seperti di down grade atau dicabut jabatan
fungsionalnya, hanya saja akan ada resiko berupa keterlambatan kenaikan
pangkat. Sebagai masukan, untuk strateg pemenuhan angka kredit bagi para
Widyaiswara diantaranya ialah fokus kepada kegiatan DIKJARTIH sebagai
unsur utama sehingga perlu diselenggarakan diklat sebagai wadah para
Widyaiswara untuk mengajar seperti diklat pardas dan pengembangan profesi
seperti menulis jurnal, artikel, buku.

Pertanyaan (Pak Joko):

Apakah modul itu bisa untuk mengisi angka kredit? Rencananya Subbidang
Diklat akan melakukan penyusunan modul dengan target bulan Agustus 2020
akan selesai sehingga membutuhkan bantuan dari Widyaiswara untuk terlibat
akan penyusunan modul ini sebagai bahan untuk penyelenggaraan pelatihan
ke dinas-dinas pariwisata pada bulan September 2020 mendatang.

Jawaban (Pak Denny, Pak Suwanto, dan Pak Heri):
Untuk penyusunan modul tersebut dapat menjadi angka kredit bagi jabatan
fungsional Widyaiswara.




Pertanyaan (Ibu Ridha):

Untuk jurnal ada publisher DOI sebagai sarana penampung karya tulis ilmiah,
apakah di bidang 1 dapat mengampu hal tersebut untuk melakukan
koordinasi lebih lanjut?

Jawaban (Pak Adi):
Terkait hal tersebut bidang 1 hanya akan mengampu pelatihan penulisan
karya tulis ilmiahnya saja.

Kesimpulan Rapat:

Perlu adanya penyesuaian kembali untuk kelengkapan data TMT jabatan
fungsional dari BSDMO untuk dimasukkan kedalam bahan paparan FGD
terkait analisis kebutuhan diklat.

Peserta yang akan diprioritaskan untuk mengikuti diklat pengangkatan
pertama, diklat kenaikan jenjang jabatan, dan diklat teknis penunjang
kenaikan pangkat adalah pejabat fungsional dengan TMT jabatan fungsional
sampai dengan tahun 2015.

Usulan diklat dari unit kerja akan dibahas lebih lanjut saat FGD hari Jumat
mendatang dan akan ditentukan prioritas kebuthan diklatnya dengan
memperhatikan upaya pengembangan individu di unit kerja guna mengatasi
GAP Kompetensi dan GAP Kinerja.

Catatan/ Tindak Lanjut:

BSDMO akan mengirimkan kembali data terkait data TMT jabatan fungsional
kepada Pusat Pengembangan SDM Parekraf.

Pusat Pengembangan SDM Parekraf akan mengirimkan data pejabat
fungsional dari pegawai ex-bekraf kepada BSDMO.

DOKUMENTASI:

tirias
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